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PENGARUH PEMBERIAN LARUTAN TIMBAL ASETAT 
TERHADAP GAMR\RAN HISTOPATOLOGIK 

TES'j·· rs MENCIT 

S U B A I 

ABSTRAT< 

Peneli tian ini bertu.iuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

mbal asetat terhadap histopatologi testis mencit. 

Dalam penelitian ini rr:enggunakan 28 ekor mencit .iantan 

wasa kelamin yang dibagi menjadi empat kelompok. masing-masing 

lompok dilakukan pemberian 0.2 ml larutan timbal asetat dengan 

nsentrasi 0. 125, 250 dan 500 ppm setiap hari secara oral 

lama lima minggu. Ransum yang diberikan berupa pellet BR IC 511 

oduksi Charoen PokPhand dengan diberi minum ai r PDAMl 

c ukupnya. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut 

analisis dengan uji F dilanjutkan uji BNT 5 %. 

Hasil penelitian menun.jukkan adanya pengaruh sangat nyata 

mhal terhadap histopatologi testis mencit. hal ini ditandai 

1gan adanya ~enyusutan diameter tubulus seminiferus. 

1gurangan .iumlah sel sert.oli. spermatogonium. spermatid dt·n 

nlah sel spermatozoa. Pen~aruh tertinggi timbal te rdapat pada 

sentrasi pemberiaan 500 P? m, sedangkan pengaruh terendah pad a 

sentrasi pemberian 125 PPm. 
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PENDAHULUAN 

!.1. Latar Relakang Permasalahan 

Polusi timbal dapat terjadi di u dara. .:; i r m.:t u "J:.>1J. n 

tanah. Kandungan tilllbal ditanah rata-rat.a adalah 16 p pm. 

t.etapi pada daerah-daerah tertentu dapat menc apa i b 8 h .:.·r·8t:•a 

ribu ppm. Kandungan timbal di udara seharus nya renrlah k ~r ena 

nilai tekanan uapnya rendah rFardiaz. 1992 l . 

TE!rdapat banyak sumber tirnba.l dalam lingkun gan s p )-: j_t.a r 

kita. Buan~an ~as kendaraan paling banyak mengko nt;-::Jnli n af:.: i 

bRrat udara. di samping itu par-ti]{el- partikel eli ·udara . L,q :.. ;:; t 

h.=!rasal dari sumber lain seperti pabr· ik-1:>abr' ik al kil t . rnba l 

dan timbal oksida. pembakaran arang. p e mbakaran bater a i beka s 

dan seba~ainya !Robbins et al. 1992: Fardiaz. 1992 1. 

MAkanan dan minurnan yang bersifat asam s e pe r t i a i r 

tomc:s.t . . air buah jF.:ruk. s ari buah apel dan a s i.nan -:L:n=·a t 

melRrutkan timbal yang terdapat pacla lapisa n mangh.ok. H.::. i-:i.an An 

dan minuman yang terkena kontaminasi ter~:ebu t davat 

rnenyebabkr:tn ke·r-acunal : yang f;:;t.al pada manusia ( ta l man. 1 99:=:) . 

b l :1sa nva tArdap.:t t dialam se b a aa i s enva wr'! :o.m.l f i t. 

KRrbonat IPhCO~l dan Sulfat CPb SOJl ! Dar-mono . 1 9 9 ~1 . 
v • 



Timbal juga telah dibuktikan daoat mengh a mbat 

siklRse hewan pernobaan <Robbins dan Kumar.1991 l. 

Toksisitas t i mbal dikarenakan k e mamouann va unt.u k 

'ber ikatan dengan en :.:·; im yang mengandung gugus Eml fh idri l . 

akibatnya aktifitas e r1zim terhambat. sehin~ga metaholi s me dan 

fungsi sel terganggu . ( Douls et al.1980 ) . Timbal mempt:nvai 

af initas ke dalam · membran sel . teruta ma 

(l rganella ini mempun ·Ja i perubahan fungsion-:1l dan perub-3han 

ultrastruktural kare~a oengaruh timbal. misalnya oada sel 

tubulus seminiferus testis r Goyer at al Krall. 1969). 

Pengaruh oerr·!)er ian t imba l da l a m a ir· rn i num ter l v .. ·J ;ct J:· 

men c it dengan konsentrasi 0, HJO. 1000 ppm. terbuJ..:t i f.;e,~:. e lah 

tuj uh minggu pada pemberian timbal dengan k o nsentrasi 

ppm terjadi penyusutan vesikula seminali s . epid id im .i. s dan 

testis 1 Me Murry et al . 19951. 

Efek percunan timbal pada dasarnya dipen ga ruhi o leh 

ciumlah racun yang masuk dan kepekaan individu terha.ci.BP · ~' .::t. r:: un 

1 Kr:>eman. J ~87) . 

Adanya oemaparan tiniliBl vang be r at o a d a oarla ~ria 

a.kan menyebabkan 'kemFtmpuan r e produks i t e r·§'an ggu 

ditandai meningkatnya frekuensi aste nosoe rmia . hi oo r::;pe nn i.a 

dan terato spArmiA ( Suma·mur. 19AB) . 

Berdasarkan latar belakan~ permasa lahan terseb1Jt di 

atas. maka perlu diadakan penelitian mengenai perbedaan 
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gambaran histopatologik testis mencit yang dipengaruhi oleh 

pember·ian larutan timbal. 

I. 2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut di atas perlu 

diadakan penelitian: 

Apakah pemberian timbal dengan berbagai konsentrasi 

berpengaruh terhadap garnbaran histopatologik testis rnencit. 

I.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini 

per·bedaan gambaran 

bertujuan untuk membuktikan 

histopatologik testis mencit 

dipengaruh oleh pemberian la.rutan timbal asetat 

konsetrasi 0, i25, 250 dan 500 ppm. 

I . 4. Landaaan Teori 

ndanya 

yang 

dengan 

Sa at ini pemakaian timbal dalam industri makin melua.s, 

dengan demikian penyebaran timbal semakin luas di udara, air 

d.a.n ma.kanan, sehingga lingkungan yang bebas t .imbal sama 

sekali akan sulit da.n tida k mungkin dicapai <Kendal, 1983). 

Lebih dari 50 % minyak pelumas yang terkont a.minasi timbal 

alkil dari hasil pembakaran dan kotoran pada selubung oli 

mesin. yang mengandu.ng 1% timba.l dibuang dan merupakan su.mber 

pencemo.ran. begitu juga bahan-bahan yang mengandung tiwba l 

seperti tutup botol, sisa potonga.n kabel, selongsong ya.ng 

terb11ang di lingkungan juga. menjacli surnber 

CWHO, 1930) . 

pencema.ran 
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Timbal yang masuk ke dalam tu.buh diabsorbsi 1-10% 

melalui dinding saluran pencernaan. Sistem Darah porta 

hepatis (dalam hati) membawa timbal tereebut dan dideposisi, 

kemudian timbal diangkut dalam darah dan didistribusikan ke 

organ r·eproduksi eehingga menyebabkan penyusutan veeikula 

seminalis, epididimis dan testis (Me Murray, 1995). 

Ada.nya. pemaparan timbal yang berat pada pada pria 

akan menyebabkan kemampuan reproduksi terga.nggu dengan 

ditandai meningkatnya frekuensi astenospermia, hipospermia 

dan teratospermia ( Su.ma~mur, 1986). 

I.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

mengena.i betapa pentingnya. menghindari pemakaian logam berat 

(t.imbal) secara berlebihan agar terhinda.r dari efek negatif 

yang ditimbulkan. 

I.6. Hipotesis Penelitian 

Pemberian timbal dengan berba.gai konsentrasi 

berpengaruh terhadap gamba.ran histopatologik testis menci t. 

j 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.l. Timbal <Plumbum) 

II.l.l. Karakteristik Timbal 

Timbal merupakan logam berwarna abu-abu kebiruan . 

dengan rapat massa yang tinggi C11 , 48 g/ml pada suhu kamar ) 

(Svehla, 1985) . 

Timbal memiliki nomor atom 82. berat atom 207.9 , 

jari-jari atom 1,75 A0 da~ jari-jari ion <4±6,76) A0 (Glinka. 

1970). 

Timbal mudah terlarut dalam asam nitrat aka~1 

me nghasilknn reaksi : 

3 Pb + 8 HN03 ----> 3 Pb2+ + 6 N03 + 2 NO I + 4 H20 

TT.l.2. Timbal Dalam Kehidupan Sehari-hari dan Industri 

Timbal yang terdapat di linkungan sekitar kita 

berasal dari alam dan berbagai macam industri (Gan dkk, 

1995). Industri yang meli batkan pemakaian timbal antar·a lain: 

industri aki, cat, solder , pipa ledeng , baterai dan mesin 

cetak <Dipalma dan Digregoria. 1990) . Selain itu timbal juga 

terdapat dalam abu dan asap bakaran kayu tua yang dicat . 

surat kabar dan majalah. Sebagai contoh abu hasil pembakaran 

tinta hitnm surat kab~ r berisi 5 mg / kg , dan abu hasil 

pembakaran majalah berisi 57.7 mg/ kg (Dreis back. 1983) . Cat 

timbnl mengandung timb<=: l karbonat ( timbal putih), t i mbal 

o ks ida ( timbal merah). t .imbal sulfat a tau timbal k hromat. 



Timbal putih dan merah bi~sanya diRunakan dalam dempul. bola 

golf, dan .iuga linoleum <Humphreys. 19f3f3). 

Timbal banyak terdapat dalam bangunan yang lapisar: 

dempul dan cat (Dipalma dan Digregoria, 1990). Keracunan 

timbal pada anak-anak sering terjadi karena termakannya cat 

yAng berAsal dari bangunan dAn juga dari berbagai mainan anak 

c Darmono. 1995) . 

Pada industri yang melibatkan pemakaian timbal, sering 
• 

di.iumpai pada asap pabrik aki dan asap tempat peleburan 

timbal CCraig dan Sitzel. 1986; Lichtman.1978). Sebaga i 

gambaran, kadar timbal pada darah karyawan pabrik aki rli 

Indonesia sudah melampe.ui ambang batas c 0. 75 ppm) 

dkk, 199!')). 

Makanan dan minuman yang bersifat asam. seperti air 

tomAt, air buah jeruk, minuman kola, air buah apel dan asinan 

dapat melarutkan timbal yang terdapat pada Japisan mangkok 

dAn pane i. Timbal ;)ug:.::. merupakan kontaminan wiski yang 

djsuling secara gelap di Amerika <Bowen, 1979). 

IT .1. 3. Tokaikologt Timbal da lam Tubuh dan Ge,i ala yang 
Dit.imbulkan 

Ada 2 jalan timbnl masuk kedalam tubuh manusia yaitu 

lewat saluran pernafasan dan saluran pencernaan (Patty dkk , 

1967) . 

Timbal yang masuk lewat saluran pencernaan biasanya 

disebabkan karena makanan tercemar timbal. Larutan timba l 

dari pelapis mangkok 3tau panel yang makanannya bersifct t 
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asam dapat mencemari makanan tersebut (Gan dkk,1995>. 

Selain itu limbah pabrik yang mengandung logam timbal yang 

dibuang ke sungai dapat mencemari sungai tArsehnt sehingga 

hewan-hewan yang hidup di daerah perairan seperti kerang, 

udang atau kepiting dalam tubuhnya akan mengandung timbal 

<Gan dkk , l995). 

Absorbsi timbal melalul ealuran pernafaean pada 

manueia k i ra-kira 10 %, kemudilin ttmbAl dianskut dalam darah 

dan didistribusikan ke daJam tubuh, k i. ra-kira 95 % tlmbaJ di 

dalam tubuh ditemukan dalam tulang (Gilman dkk,l99t). Timbal 

yang tidak diabsorbsi diekskresikan melalui feses. sedangkan 

timbal yang t elah diabsorbsi diekskresikan ke dalam urine, 

ASI dan keringat <Hwnphreys, 1998). 

Keracunan timbal akut ,iarang ter,iadi, tetapi keracunan 

dapat ter,jadi di daerah industri yang melibatkan pemakaian 

timbal, karena settap harinya menghisap riehu atau asap 

pabrik. Gejala-~ejala yang tjmbul adalah mual, muntah. sakit 

perut, rasa saki t . pada lambung , napas pendek dan sukar 

bernapas <Dipalma dan Digregorja, 1990 ). 

Bila kerac unan bArsifat kronis mengakibatkan anemia 

yang disebabkan karena menurunnya wnur erytrosit dan 

hambatan sintAsis hemoglobin (Gilman, 1995). 

II.2.1. Anatomi Testis 

Testis merupakan alat reproduksi primer pada hewan 

·antan, Blat reproduksi sekunder terdir i dari saluran-salura~ 

.. 
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yaitu vas eferens. epididimis. vas deferens. uretra, penis 

serta kelenjar Asesorius C HArdjo prAnjoto, 1995). 

II.2.?.. Fiaiologi Testis 

Testis mempunyai dua fungsi utama, pertama sebagai 

organ reprorluksi dan kedua sebagai organ endokrtn. 8Ahaga1 

or~an reproduks1, testis menghasilkan sel-sel kelamin jantan 

di dal.Am tubulus semintferus dan sebagai organ endokrin, 

t~stis menghasilkan testosteron cHafez, 1980>. 

Hormnn utama yR.ng mengatur fungal tt=:stiA acialah hermon 

gonadotropin yang dihasilkan oleh bagian anterior dari 

kelenjar h1pofiAa. Hormon tersebut yaitu FSH yang mt=:nstimuli ~ 

p~rtumbuhan sel-sel kelamin dari tubulus seminiferus serta 

mendorong terjAdinya proses-proses spermatogt=:nesis dan LH 

CJCSH) menstimulir sel-sel interestitial terutama sel leydig 

nntuk menghn.silkan testostt=:ron. dari hermon 

gonadotropin dikendalikan oleh androgen dan estrogen, tetapi 

hila hormnn tersehut berlehihan akan terjadi hambatan 

terhadap prnduksi gonadotropin ( Hardjo pranjoto, 1995 dan 

Hafez. 1880 l . 

TI.2.3. Histologi Testis 

Testis terdiri dar5 kelenjar- kelenjar yang berbentuk 

tubulue-;, di.bungkuR o leh se laput teha J y;mg disebut tuni~"'! 

a lbugt=:rd a. Sudut bag ian posteri o r test is terbungkus oleh 

se ll"'put at !"'n kl'.'lpsu la yang diRe but. medta.st inum b=~st,i.s. 

Septanya tP.rdir'i. darj seleput tipis yang disebut septu.}-a 

sampai ke testis. testis mengelilingi mediastinum 
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tunika a lbugenia. KemudHrh tll!!ttl'bF.igi orgati men,j adi 250 satnpai 

· id di b t lobuli testis. 270 bagian berbentuk ~i~am ~ang ee u · 

Tiap-t'\.a.p lnbulus membentuk aatu sampai empat; gul.HtH~f.l.n yang 

88n'i~t. pan,jang y.::tng di;:;ebut tubulus semi.niferufl <Httfe?.. 1980 

; LesRon, 1.981) 

1.2.4. SpermatogenesiA 

Spermatogenesis adalah suatu proses pembentukan 

spermatoznl3 yang ter.i ad i. d t dalaro tubulus semini ferns. Proses 

spermatogenesi s dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap pertama 

a.dn.lah spermA.sitogenesis, mer.upakan SllA.tU rangkaian 

pembelahan spermatogonium men,jacU spermatld. 'rahap kedua 

YAng 

met.nmor fosa rnen ,i ad .i spermatozoa (Fuquay dan BeardAn. 1980; 

---------Hafe ::.., :H180) . 

Prnse?> spermatogenesis dimulai dar .i spermatogonium 

(sel hr:m.ih J:> rj_mjti_f ) yn.ng terletak dekat. rlengn.n mernbr·ana 

basalis. SpArmatogonium merupakan sel yang relattf kecil, 

intinya mengandung khromattn tak teratur rlan member. cui• 

kelompok-kelompok yang kasar. Spe.rmatnsit primer (!) adalah 

se 1 yang tP-rbesar darl. turunAn :'3pe rmatog8nik dan di tandai 

oleh adanya khromosom di dalam intinya. Segera setelah 

spermatnsit primer terbentuk, akan terjadj pembelahan mei.osis 

pert.ama. Pada prc>fase pertama. f:P. J me la J ui empat, st.adi urn 

Yaitu Jept.nt.en, zigo t.en, pakjt.en dan dipJnt.en, BArta akan 

menca pa i ~ t.ad t nm d taklnes i.s yang men~hac:l l.kan pemecahan 

khromosom. PembAl.ahan ini mAnghasilkan sel.-sel yang lehih 
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ke.o.i.l yang ri ee.bqt. F.JpArmatosit skunder <II). Sel epermatosit 

skunde.r akan membe.lah men.iad.i spermatid. Sel in:l. ukuran yang 

kectl pada tntinya dengan daerah khromatin yang padat 

terletak dekat bagjan tengah dari tubul.ue seminiferue. Dengan 

terbentuknya spermatid maka epermatosttogenesie telah 

berakhj r <Fuquay dan Rearden, 1.980 ; Hafez. l880; ,Junguelr.a dan 

CarnAi ro, t9RO l . 

SpermiogPneets adalah proses metamorfoeje yang terjadi 

AP.lamA pAruba.han sel epermat:id men,iadi bentuk spermatozoa 

norma] CHarrljo pranjoto, 1980). 

menanda.kRn bahwa spermatngeneAiA 

spArmat.ozoa yan~ semn]a mAlekat. 

Terbentuknya spermatozoa 

telah herakhtr dan 

pada eel eertoli akan 

me 1 P.paAkan d t ri rnasuk kA d-':1. .1 am lumen tuhu luR semin i. ferus 

CHafez. 1880>. 



BAB III 

HATERT DAN METODE 

IIT.l. Mater] Peneli ~ ian 

III.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilak ·Jkan di laboratoriurn Anatomi Fakul1 .as 

Kedokteran Hewan (Jniversi tas Air langga Kampus C. Kemud ;. an 

dilan,it1tkan dengan pembuatan clan pemeriksaan pre:r·a!··;;;t 

histologi testis mencit di laboratorium Patologi Fakul ~as 

1\er.lokteran Hew an Universitas Airlangga Kampu s C y ,::t.ng 

d i laksanakan mulai tanggal 2 Me i sampai 20 ,Ju li 1997 . 

111.1.2. Hewan Percobaan 

Da lam penel it ia1·, hew an perco baan yang d iJ?urv:d:;:an ad& l&h 

28 ekor menc it (Nus musculus str;q,in RAL R / (: ·l ,-; .:=mt.An yang 

berumur seragam l ± 1.2 minggu ) dalam keadaan sehat \ an~ 

rh d.;:q:>at. rlar·i PUSVETMA Surahaya. 

III.1.3. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang diperlukan pacta peneli t i a n ini 

aclalah: timbal yang digunakan dalam bentuk p1umbnm a c-E·t..st 

trihidrate fPb <C2H302)2 3 H201 . GR. ACS dengan nomo r koJ e 

l C\ 7.'37 5 yang dibe l i d i toko bahan k imia d i 1an~iutkan d.::r~ga n 

pelarntan timbal ke 'lalam A.il' PDAM rnasing- masin g d e n ga n 

konsent ras i 0 m~ / 1. 12 5 mg / 1. 250 mg / l dan 500 tn@ / l . B' dw.n 

kimia yang digunakan ·,mtuk pembuatan prAparat hi:=;topat.o~o& i 



adalah c loroform. formalin 10 %. alkohol dengan konsentrasi 

masing masinQ 70 %. 80 %. 95 %. 96 %. ;:,lkohc) l 

xilol. p.qrafin. canada ba lsam serta Hematoxylin Eosin (HE ; . 

III.1.4. · Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian i.ni 

1neliputi: kandang berupa bak plastik ukuran 30 x 2 ~ x 15 ~m 

vang tertutup kawat sebanvak e mpat buah . yan g masinq-ma s i n@ 

dilengkRpi dengan tempat makan dan b otol air minum . t imba n f an 

digita l untuk menimbang timbal asetat . .]arum sonde . ;::;puit ::) 

ml. gunting bedah. pinset. skRlpel. pot salep . 0 byek §'d '.1 SE~ -

cover glass . mikrotom. mikroskop. alat f otogr-af i mikr.:. ni \on 

ZRbop]"l (•t f or: 35 dan fu.i j film ::n1per Ht":;V A.SA 2t'J(J. 

III. 2. Met.ode Penelitian 

ITT .2 . 1. Proserlur Pem:litian 

Hewan percobaan yang terdiri dari 28 ekor men8it 

d itempatkan da lam kand e ng yang masing-masing kandan g heri ~ i 7 

ekor mencit dilengkapi dengan tempat makan dan minum. Sebe lum 

perlakuan menci t dia( ·;aptasikan selama dua rn:i.ng gu d e n ec:!ll 

diheri Pakan Pellet BR I Cp 511 Produksi PT Ch &roen Po b :·l-': o nd 

dan minurnan ( air PDAl'1) secukupnyA. 

Perlakuan dib0rikan pada umur 14 minggu d E:- r: ~an 

member i kan sebanyak 0 . 2 ml larutan Pb asetat setiap harj 

secat'a oral se lama 1 imFI. minggu 1 x siklus sPermatoaenesi~ -

± 35 haril sesuai dengan perl akuan , penent1.1 on 

didasarkan oada Penelitian yang dilakukan oleh Uc t·11Jrry et, al 



( 1!-395) . 

herikut. : 

Perincia.n keenn.,at perlakuan tet'sehut o.daloh sebo2oi 

A. Kelompok kontrol <Po> : 

Mencit diberi mi:mm air PDAM tam)a dibe rikan ~ ·e d a kl :C:-J n 

B. Kelnmpo k perlakua n T 

Men c it. diberi la :'utan t.imbal a se t.at cl e n gan k onse nt.r r:s i 

125 ppm 

C. Kelompok perlaku3n II 

Menc it diberi larutan t imba l aseta.t dengan konsen tr , tS i 

2fl0 ppm 

D. Kelompok perlaku3n III CP3) : 

Mencit diberi laruta.n timbal asetat dene: r.:m k c) nse nt.r ' t<=::i 

f,O (J ppm 

Setelah perlakua.n sela.ma lima mingg11. mas ing- masi n g 

kel ompok mencit baik perlakuRn ma.upun kont ro l. dikorban kan 

denga.n menggunakan etar. Kemudian testisnya diambil dan 

dikelompokka.n sesuai dengan perlakuannya kemuclian dima e uk1, ;:,n 

ke dalam formalin 10 % untuk dibua.t preparat hi.st.oloqj . . 

Set.elah dibuat preparat histologi. d e ngan 

mikroskoP ( mikrometer mikroskop 1 pembesaran 100 X do.n 4 0(1 X 

d aJ:·at ki t.a hi tung diameter t :ubnlus seminif e:r·\JS, 

s ertoli. spermatogoni1Jtn. spermatosit Primer & s kunder d a.n 



IIJ.2. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Rancangan peneliti.an menggnnakan Ranca ngan 

Lengkap. Data yang diperoleh cti tabnlasikan dan diu ,i i de1 :gan 

u~i F. apabila terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan 

dengan U.ii Beda Nyata TerkeciJ <BNT) f> % . 



RAR TV 

HASH. PENET.ITIAN 

IV. J • Di.amP.t.P.r Tubu lua Semi.ni.fP-rus 

Di. ameter tuhuJns sP-miniferus menclt yang cU berj 

__ ArlJt.;:m t1mh.ql () Ppm, l ~f, ppm, 2!10 ppm rlA.n !100 ppm , 

maRin~- masing 86.43±2.32. 72.29±?.,21. 59,31±9, 49,?.6±1 ,8?. u. 

IV. 2. ,Jum 1 ah Se 1 S~rt.o 1. i 

.T11mlah sel sertoU dalam satu tubulus seminiferus 

t.estts mP.n~it. yang cliberi larntan timhal. 0 ppm, 125 ppm, 250 

ppm rlan BOO ppm. maeing - maeing 64,46±4.36, 48,17±6,63. 

41,91±3,98 dan 33,03t4,59. 

IV.:?.. ,Ju.ml ah SPP.rmatogonium 

.Tum] ah spermat.ogoni nm mFm c j t. cia] am satu yang di beri 

.l A.rut.an t , i.mbA I 0 ppm, 1 ~f> pprn, 2 f>O ppm dan 500 ppm 

metsing- rnasin~ 78,71±4.48. 62. 0.3±3' 44 ' 5 ~1' 46±2 '87' 

4 i , 4 n.-t 4 . 4 9 . 

TV . :i . ,Jumlah Spermatid 

,1nm.lah spermat.id dalam sat.u tubnlus semjnj ferus menc it 

djhAri l Arut;:m t , i.mhFtl () pr,m, ] 0 ~ pr.m r , r;l) p .... . _,.., ., .... , .,-, .) pm dFtn f>OO 

ppm masing-masing 176,03±3, 23 . 148.80t1A,Al. J 2 1,09±3,5A dan 

91+.3,14. 
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IV. 4. .1um lah Spermat.ozoR 

.Jum lah spP.rmatozoa cta lam satu t.uhul.us seminiferus 

nen.-~it VAn~ diheri larntan t.imbal 0 ppm . . 1?.5 ppm, ?.5 0 ppm dan 

500 ppm mas i n g- masi.ng 74,74~2,97, 64,94±4,76, ~0,54±2,50 rlan 

40. 60+~~ . 40. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

17 

Dari gambaran histopatologik tampak adanya perubahan 

-perubahan pad a diameter tubulus seminiferus, jumlah 

spermatogonium, spermatosit primer & skunder, spermatid dan 

spermatozoa. Melalui uji F kemudian dilanjutkan dengan uji 

BNT 5 % menunjukkan adanya pengaruh timbal terha.dap sistem 

reproduksi (p<0,05). Pengaruh pemberian timbal aseta.t 

didapatkan perbedaan yang sangat nyata. antara kontrol 

dengan perlakuan dan masing- masing perlakuan berbeda nyata 

dengan perlakuan yang lainnya sehingga da.pa.t diketahui adanya 

penyusutan diameter tubulus seminiferus, penurunan jumla.h sel 

sertoli, spermatogonium, spermatid dan jumlah spermatozoa. 

Semakin besar konsentrasi t].mbal yang diberikan maka pengaruh 

ter·ha.da.p gambaran histopatologik testis rnencit semakin 

nya.ta .. 

Timbal ad.alah logam berat yang meru.pakan racu.n ka.pi ler 

dan racun enzim. Logarn ini mernpunyai afini tas yang besar padi3. 

gugus --SH- dan mengusir magnesiwn, kalsium atau ka.ti.on 

bervalensi banyak lainya dari ikatan kompleksnya dengan 

protein dan dengan demikia.n mempengaruhi pusat ki3.tali tik pada 

enztm. Disamping itu logam ini bereal\.si dengan gugus fungsi 

lainYt::t dalam biomolekul. Karena sebi3.gaian akan tertimbun di 

dalarn organ reproduksi ( Douls at al). 
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DIAMETER TUBUWS SEMINIFERUS 

Perubahan pada diameter tubulus seminiferus tampak 

terjadinya penurunan jarak, hal ini disebabkan karena adanya 

pengaruh timbal yang masuk ke dalam sel penyusun tubulus 

seminiferus tidak dapat mengkompensasi dan melangsungkan 

metabolisme sehingga menyebabkan nekrosis yang ditandai 

dengan adanya perubahan-perubahan pada inti sitoplasmik. 

Perubahan- perubahan yang terjadi pada inti dan sitoplasma 

dari sel yang mengalarni nekrosis ini meliputi: Piknotis, 

yaitu ditandai dengan terjadinya penggumpalan khromatin dan 

tidak dikenali lagi adanya anak inti (nukleolus), serta warna 

sitoplasma menjadi gelap atau lebih tua setelah dilakukan 

proses pewarnaan. 

terjadinya kerusakan 

Karioreksis, ya.i tu di tandai dengan 

inti yang pecah berkeping-keping da.n 

meninggalkan pecahan zat-zat khromatin yang tersebar di dalam 

sel ata.u inti, bentuknya tidak teratur dan s itoplasma mulai 

memanjang. Kariolisis, yaitu ditandai dengan intinya yang 

mulai tak jelas atau hilang,sehingga sulit dikenal lagi d.an 

bentuk selnya lebih memanjang serta warna tidak begitu jelas 

setelah dila.kuka.n proc:es pewar·naan. Dengan terjadinya 

ganggua,n metabolisme sel tersebut maka terjadi penurunan 

jumlah sel sehingga. diameter tubulus seminift:Jrus mengalami 

penyusutan (Me t-lurray, 1995) . 
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JUMLAH SEL SERTOLI 

.Jumlah sel sertoli mengalami penurunan hal ini 

disebabkan karena timbal yang maauk di dalam eel sertoli akan 

mengganggu proses fosforisasi oksida.tif di dalam membran 

mitokondria, pasokan energi yang diperlukan untuk memelihara 

fungsi dan struktur retikulum endoplasmik ma.cet, sintesis 

protein menurun sekali sehingga proses regenerasi eel sertoli 

berkurang maka jumlah sel sertoli berkurang (Leeson, 1980). 

JUMLAH SEL SPERMATOGONIUM 

Ju.mlah sperma.togoniu.m mengalami penuruna.n disebabkan 

karena timbal ya.ng masuk ke dalam sel spe rmatogonium akan 

mengganggu proses oksidasi mitokondria sehingga menghambat 

proses pembentukan ATP sedangkan ATP berfungsi dalam sintesis 

protein. Dengan terja.dinya gangguan proses tersebut 

regenerasi sel spermatogonium terhambat maka jumlah 

spermatogonium berkurang (Goye r at al , 1969 ) . 

JUMLAH SEL SPERMATOSIT PRIMER & SKUNDER, SPERMATID 

maka. 

sel 

Timbal merupaka.n enz im. Timba l yang masuk ke da l am 

tubuh aka.n a.kan menghamba t aktifitas rn i tokon dr·ia dalam 

tahapan sinte:=:is testosteron denga n cara me nghamba t enzim 

adenilat siklase, sehingga menurunkan cAMP intra sel 

menyebabkan kecepatan rantai samping kolesterol berkurang 

(Deilmann.!992). Dengan terhambatnya pembentukan t estosteron 

tersebut maka proses spermasitogenesis maupun spermiogenesis 

terganggu karena testoster·on bersama-sarna FSH dan LH 
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berfungsi mengontrol proses tersebut. Testosteron juga 

memberikan umpan balik terhadap hipofisa dan hipota.lamus 

untuk menampilkan naluri seksual secara normal (libido), 

memacu pertumbuha.n dan memelihara fungsi kelenjar aksesori 

hewan jantan dan tanda-tanda kelamin jantan serta memberikan 

efek anabolik umum (Granner, 1995). 

Dengan terganggunya proses spermasitogenesis maka 

jumlah spermatosit primer, skund.er dan jumlah sel spermatid 

rnengalami penur·unan, semakin tinggi konsentrasi yang 

diberikan maka efek yang ditimbulkan semakin besar (Me 

Mur·ray, 1995) . 

JUMLAH SEL SPERMATOZOA 

Hasil analisis statistika. menunjukka.n pengaruh larutan 

timbal rnenyebabkan penurunan yang nyata jumlah spermatozoa 

p < 0. 01) .. Jumlah spermatozoa menci t yang diberi larutan 

timbal dengan konsentrasi 125 ppm berbeda nyata clengan 

kontrol dan masing- rnasing per lakuan berbeda nyata dengan 

perlak.uan y;:mg la.innya. Jurnlah spermatozoa paling sedik.it 

pacla konsentrasi 500 ppm . Rendahnya jumlah sel spermatozoa 

terse hut disebabkan karena kega.galan sper·rnasi togenesis 

maupun spermiogenesis. 

Sel darah merah merupakan suatu komplek khelat yang 

dibentuk oleh logarn Fe clengan gugus heme dan globin, ya.ng 

sintesisnya melibatkan dua macam enzim ya.:i.tu 

1. Enz:i.m ALAD ( Amino Levulinat Ac id Dehidrasi) atau 
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asam levu.linat, termasuk golongan enzim sitoplasma. 

Enzim ini bereaksi aktif pada tahap awal sintee:is sel 

darah merah clan sela.ma sirkulasi sel darah merah 

berlangsung. 

2. Enzim ferrokhelatase, terutama golongan enzim 

mitokondria, enzim ini berfungsi aktif pada akhir 

proses sintesa yai tu mengkatalisasi pembentukan khe la.t 

haemoglobin. 

Senya.wa timbal yang terdapat dalam tubuh 

menghambat enzirn ALAD da.n ferrokhelata.se baik 

pengaruh langsung pada proses sintesis maupun 

akan 

melalui 

denga.n 

mekanisme urnpan balik negatif atau kadang- kadang melalui 

keduanya (WHO, 1980). 

Efek peracunan timbal pada dasarnya dipengaruhi oleh 

jenis racun, jurnlah racun yang rnasuk dan kepekaan individu 

terhadap racun ( Koeman, 1987 ). Da.lam tubuh, me lalui proses 

metabolisrne bahan- bahan beracun yang masuk ke dalam tubuh 

akan mengalami peningkatan daya racunnya atau mengalami 

penur·unan daya. racun yang dimilikinya. Enzim memegang per·anan 

penting sebagai zat perangsang untuk memperhmcar a tau 

mempercepat proses ini. Kecepatan rea.ksinya akan menja.di 

lebih cepat berkisar antara 108 sampai 10ll knli dibanding 

yang tanpa enzim. Umumnya. pusat aktif suatu gugus enzim 

adalah ion- ion logam, namun demikian enzim yang memili}d ion 
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logam 

ini 

sebagai pusat aktifnya cenderung bersifat 

disebabkan ion logam yang terdapat da.lam 

labil. Hal 

suatu gugus 

enzim seringkali dapat digantikan oleh logam lain yang ikut 

masuk ke · dalam tubuh, pergeseran ion logam dalam suatu gugus 

· enzim mudah terjadi bila terjadi defisiensi. Defisiensi Zn 

dan Fe dapat menyebabkan masuknya timbal yang menggantikan 

ion logam dari gugus enzim yang selanjutnya akan menghalangi 

kerja enzim ( Palar, 1994). 

Timbal yang masuk ke d.alam tubuh mampu untuk 

berikatan dengan sistem enzim yang rnengandung gugus 

sulfhidril, mengakibatkan aktifitas enzim terhambat, sehingga 

metabolisrne dan fungsi sel terganggu ( Douls et al., 1980). 

Timbal dalam segala bentuk bersifat racun yang berbaha_ya bagi 

kesehatan tubuh, sebab keracunan oleh timbal bersifat 

komulatif dan berpengaruh buruk terhad.ap sistem endokrin, 

sistem reproduksi, sistem syaraf dan sistem jantung (Palar, 

1994). Pengaruh timbal dalam sistem reproduksi antara lain, 

terjadi penyusutan vesikula seminalis, 

penuru.nan jumlah spermatozoa ( 't1c Murry, 

epididimis dan 

1995) dan juga 

adanya pemendekan diameter tubulus seminiferus, penurunan 

jumlah 

skunder· 

sel sertoli, spermatogonium spermatosit primer, 

spermatid serta spermatozoa. Adanya pemaparan 

timbal yang berat pada pria . akan menyebabkan kemampuan 

reproduksi terganggu ditandai meningkatnya astenospermia, 

hipospermia dan tera.tospermia ( Suma. ~mur, 1986). 



RAB V 

KESIMPUt.AN DAN SARAN 

VI.l. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang 

pengaruh timbal asetat terhadap histopatologi testis mencit. 

dapat ditarik kesimpulan ::>ebagai berikut 

* Pemberian timbal asetat selama lima minggu dengan 

konsentrasi 125 ppm sudah berpengaruh nyata terhadap 

gambaran histopatologik testis mencit. 

VI.2. Saran 

Dalam penelitian selanjutnya perlu diada.kan penelitian 

tentang pengaruh timbal asetat terhadap organ maupun spesie B 

yang berbeda. Karena pada spesies (beda bangsa> atau orgaa 

yang berbeda dimungkinkc-:n ter.iadinya efek yang berbeda pul .:i 

karena masing-masing spesies mempunyai kekebalan yang tida~ 

sama. 

Logam be rat sudah terbukti sebagai bahan yang 

berpengaruh sangat buruk terhadap sistem reproduksi pada pria 

sehingga perlu berhati-hati dalam pemakaian bahan atau barang 

yang terbuat dari timbal , konsumsi makanan dan minuman kaleng 

yang pembungkusnya terbuat dari timbal serta situasi kerja 

yang memungkinkan kontak langsung dengan partikel timbal, 

sebagai contoh pada pert~mbangan penghasil timbal. 
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Hasil penelitian ini menun,jukkan bahwa pemberian timbal 

asetat menyebabkan terjad ~nya penurunan produktifitas testis 

mencit hal ini ditandai dangan berkurangnya diameter tubulu~ 

seminiferus, penurunan jumlah sel sertoli, spermatogonium . 

spermatosit primer & skunder. spermatid serta .j1;m la h 

spermatozoa. Pada pemberian tirnbal konsentrasi 125 _ppm sudal1 

memperlihatkan perbedaan yang nyata dengan kontrol. Pe'ngaruh 

perlakuan tertinggi terdapat pada pemberian timba l 

konsentrasi 500 ppm sed~ngkan pengaruh perlakuan, terenda~1 

pada konsentrasi pemberian timbal konsentrasi 125 ppm. 

0 

.I 



R :: NGKASAN 

SUBA' I. Timbal merupakan salah satu dari logam bera"l, 

yang sangat beracun dalam tubuh. hal ini disebabkan karena 

kemampuannya berikatan dengan sistem enzim yang mengandun~ 

gugus sulfhidril. akibatnya aktifitas enzim terhambat. 

sehingga metabolisme dan fungsi sel terganggu. 

Timbal berpengaruh buruk terhadap sistem endokrin 

t estis sehingga mengganggu pada proses spermatogenesis maupw1 

spermiogenesis. 

Penelitian ini bertujuan 

mempela~ari sampai se .i c.uh mana 

untuk 

timbal 

mengetahui a t.a 'J. 

asetat menimbulkan 

perubahan pada gambaran l tistopatologi testis mencit. 

Hewan percobaan y~ng digunakan adalah 28 ekor mencit 

berumur 12 bulan yang dibagi menjadi empat kel ompok secara 

~cak. Kelompok pertama sebagai kontrol tanpa p emberian 

larutan timbal asetat sedangkan keJompok kedua sampai keempet 

diberikan perlakuan dengan memberikan timbal aset&t 

konsentrasi 125 ppm , 250 ppm dan 500 ppm yang diberikc.tn 

peroral dengan menggunakan sonde. Setelah lima minggu mencjt 

dikorbankan dan diseksi untuk diambil organ testisnya dan 

kemudian dibuat preparat histopato l og inya. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Data 

yang diperoleh dianalis is menggunakan uji F dilanjutkan u j i 

BNT 5 :7~ . 
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Lampi ran 1. Data Pengaruh Timbal Terhadap 
Tubulus seminiferus ( u ) 

4 '.j , ( II) 

64, ( H) 4'7'. 4() 

62 ,00 



Lampiran 2. S1d1k Ragam Dian~ter Tubulus Sem1n1ferua 

SR Db JK 

p 3 5454,12 
s 24 187,11 

T 27 5641,23 

Uji Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan R 

Po 86,43 
p1 72,29 
Pz 59,31 
p3 49,26 

R = Ra ta- rata 

BNT 5 % = 2,064 X 
= 3,08 

KT F hit 0,05 

1818,04 231,60* 3,60 
7,80 

R- p3 R- p2 R- pl 

37,17* 27,12: 14,14* 
23,03* 12,98 
10,05* 

( 2 X 7,80 7 

30 

0,01 

4,72 

BNT5 % 

3,08 
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3mpiran 3. Data Pengaruh Larutan Timbal Terhadap 
Sel Sertoli 

Jumlah 

,;::::::::: ::;.-::_ - - - .. --- - - _, __ ·--:-----·· ·--·-··-··- -- ===--=====:-.:::;:-.:=.:."==::..-:=.::-.:.-:--=:=::::::::::.::.::.-.. -::::::::;.::::::.::::::::::.::::-.:::-.;:::.::: :: ::::::::::::::~ 

konsentr~si Pember iaan Timbal I 
I 1 

1Pncit ~--~-~~-1--~~ppm-1--~~~~~-l--~~-~;-~ 
: _ _ : ~ - --- j _______ : _________ r----~.-:--------! __ ___ :_:_~ ___ :..:_ ___ -t_ ·_: --~ -·- I 

1 68 .00 I 51 , 40 I 42.60 I 30.60 I 
t I I I 

2 56 .00 4 9.00 I 45.80 I 26.80 I 
I 11 11 3 66.20 56,00 38.00 "40 . 0 0 
1 1 r 

t.J 66.oo 44.on i 4 15.,~.u j -~~: 7 .so 
I I 
I 1

1 

9 63.40 55.60 45 .40 34.00 
I 1 

I I 
6 69 .40 i 39.=0 i 36.00 i 30. 20 

___ _ 7 ___ ------t--~5 ~--- ~~~(~--~ -__ :~- ~·:· :- -1-- --~~ --:~ -_ j 

~ X ! 451.20 I 337 . 20 ! 29:.:::.40 l 2:::::.1. :~~0 

R I 64,46 I 4 8 ,1 7 I 41,9 1 I 33.03 

:::J .j j 4. 36 6 . 63 I ~~. 9F; l 4 . ~_\'j) 
····-·-····--····-··-··-··-··- --L--····-·-··-------·-·__l____ ...... _ .. _____ l _____ .. ____ ... _. _____ ..... l . _______ ......... _ .. ____ ... _ ...................... , 



Lampiran 4. Sidik Ragam Jumlah Sel Sertoli 

SR Db ,JK 

p 3 3690012 
s 24 595 , 47 

T 27 4289,48 

Uji Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan R 

Po 64,46 
p1 48,17 
p2 41,91 
p3 33,03 

R = Rata- rate 

BNT 5 % = 2.064 X = 5,5() 

KT F hit 0,05 

1230,00 49,58* 3,60 
24,81 

R- p3 R- p,., 
c. R- pl 

* 22,55* 16,29* 31,43 
15,14* 7' 14* 
8,88* 

.( 2 X 24,81 7 I 
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0,01 

4,72 

BNT 5 % 

5,50 

. ' 



. ampiran 5 . Data 
Sel 

Pengaruh Larutan 
Spermatogonium 

33 

Timbal Terhadap Jumlah 

••• •••••- · · ~~'' ' '''''~ ' '"' ''''-"''"''''-''u•w •••• • • •~ •••""'' '' --'' " "'''''" '"'--•• •• ••uM oM-oo-o•o"M'•'''''''"- "" '''' ' " ''" '' '' - - ''M''''"" ""'''''' ' ''""-' ' "- '''''' ' ' '-''M''' "'''' '' '" ''M ''' '' ' ''' ' '' ' ''''' ''"''''-' ' '' ' ''''' :::::::::::::::-.::::: :::::::::::::::::::::::,:;::::::::: ::::. 
' --·· --··-- ·-··---T·--· ···· · · ·-·--· · - · ··· - ·····- · ··-· · -~;-~·~-;.-~:~·;;·i:-;:~· .. ~::·· ··;··· · ·- ··[:::· ~:··~;;.::··:.:. ~~-.i· .. ::··:::-;: : .. ··-·:i: i ··;.··;:-·:;·· i·-· -

~- ~ ~ .. ::· r·l 1::: .:i. t . ~ ...... ----·-;:)-.. --~-;~~- .. ~---~~-i-----:· .. ~;:~~~~·--;~;:;~~~-~-:~T .. :.:~:~~;;.-.::;~~;~-;::·~;-·: ......... 1 .......... -....... ;;~;~;·;:; ···-:;:·~:::·;~; ·- .... J 

I 
.................. _. __ ............. _ .. ____ J .............. ----·-.. - -----·--t .. --.. -... _ .. ___ .. ___ .............................. ~ .. --.-............... ..... ___ .. -.................. _ ......... i ................................... .. 

I I I i 

,.. , 
r ·•, 

I I I I 

I 75. 8 0 ! 63 .20 I 5 1. 60 I 
' I I i I 78 .80 I 62 , 00 I 57 , 80 I 

1 

I I I I 

! 8 6 .00 I 6 8 .40 I 51 ,60 I 
i I I I 

.{j. ' ' I I I 76 .80 I s7 . oo 
1 

s o .6o I 
I I I I I 76. 40 I 6 2. :::o I ::',j ..• 20 I 
I I I I 

I [·:C~bO I 60.40 I ~:.'<6.:.?0::) I 

! ! I ! I 7 3.60 I 61 . 00 I 55, 20 I 
I I I I 

.... .......... .............. ....... j ......... .... - ........ ............ - ....... ____ ...... .. - ......... 1... ... _ ...................... .. ......................................... ~ ................ - ........................................................ 1 

i 1 · I i 
j ~5 : ; 1 . • ()U j 4 :::::4 • :?<) I ":: ·7 4 , :::c; j 

i 7 8 • 7 .1. I b 2 ' u .:. I ~:_:, ::. . 4 b i 

,'?(· 

I I I ! 
:;_ ... ' ................................. - .. !. .... _ ..... .,, .,_, ___ ,_~~-~f.J .. , .. ,_...J_.,, __ ,_., ........... _"::~~.: .. ~~-'~·-··---·---·! ____ , ___ ,,_ ... , ..... ~;~: .... · ... ~:~.:.· ...................... ! ................................ ~.~---: ...... ' ') 

' .... j 
' ! 

i 
I 

j 

i 
' I 
I 

: 

' ....... J 



Lrunpiran 6. Sidik Ra.gam .Jumlah Sel Spermatogonium 

SR Db JK 

p 3 5153,89 
s 24 362,22 

T 27 5516,11 

Uji Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan R 

Po 78,71 
pl 62,03 
p2 53,46 
p3 41,46 

R = Rata- rata 

BNT 5 % = 2,064 X 
= 4,29 

KT F hit 0,05 

1717,98 113,85* 3,60 
15,09 

R- p3 R- p2 R- pl 

37,25* * 16,68* 25,25* 
20,57* 5,57 
12,00* 

( 2 X 15,09 7 
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0,01 

4,72 

BNT 5 % 

4,29 



Lampi ran 
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7. Data Pengaruh Larutan Timbal Terhadap Jumlah Sel 
Spermatosit I, II dan Spermatid 

;=--=:::::: .. -::-.::::::.-::".:::~-=-:::::.::::-.:::::::-;::.::-.. -:::::::o::::=::::::::::::::o::::::::::.::.:::::=::: :::::::-"::::::::::::o:::::::::::oo::::o::::::::::::::::::: :::::o:"::::".::::::::oo::::::::: :oo::::::::::o:::::::::::::o::;:o:.-::::::.::::,:::::::::::~-::::::: ::==::::::::=-:::::-"'""' 1 

I 
1 Konsentrasi Pemberiaan Timbal j 

t'l E• n c i t L-----z·-··-·-;~-~~;;~------··--------·~:!·; ... ·--~:~·~;:,--- .. 1-------·:~;;;-.. p -~~;;---·r---- ~i 0 (:;--~-;;;~---, 
~, -1----f,----.. ---1-:--~~:----l,--·---··-1"'·::~·8·~-- .. -,:.:.~:··-·-·--· ---· ·--.... -1 •• ~.:-1 ... -.. -~:-·-·-- .... -... - ----·--- CJ ~~-,:--.· .. ···--·-·-1' 

I . · -.. ~ .. . -0 .-.,UU ·~· . u 
II .. ... I i i I 

' 180 ?0 I 157 , 00 I 11 3 , 60 93,60 I 
,1. ~ . .. . . .... . : I 
I ~ 170,20 161,40 125,00 91 ,00 I 

1 • 178 . 80 113.00 122.60 94 , 80 1 

j s L76,oo 1 53 , oo 121 . 00 B6 , qo I 
I 6 176 . 60 14 5 , 00 122,40 I 89 , 20 I 

l ___ _'_ __ J __ l_7~~-~::: ___ f --~~·:_:: .. ~·--·- ---- ~~~-~~·) ___ __!_ __ _ __ ::_:::(: ___ _ ] 

I I I I 

!

I : X Iii 1 7 32 , 20 .::1 1041.60 ,1, 847,601 II 637 , 00 II:! 

r. J ; b . I,-).::. 1.4[~. b \) 1::.1 • (}''j 9 .!. 'uo 

L~s d ----, ____ l __ -........ ____ .~~-~ ·-~~---.. '·-·-·-·-·-:: .. ~~.~.-~~.:-... -___ l ........ _ --.......... ~~~---~~.~=:· ............. J ........ -....... _ .... =~·-~~~~~~- - ....... .... J 
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Lampiran 8. Sidik Ragam Spermatoait I~II dan Spermatid 

SR Db JK 

p 3 28007,08 
s 24 1853,30 

T 27 29860 , 38 

Uji Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan R 

Po 176,03 
pl l48,f30 
p2 121,09 
p3 91,00 

R = Rata- rata 

BNT 5 % = 2,064 X = 9,69 

KT F hit 0,05 0,01 

9335,69 120,90* 3,60 4,72 
77,22 

R- p3 R- p2 R- pl BNT 5 % 

85,03: 54,94* 27,23* 9,69 
57,80* 27,80* 
30,09 

( 2 X 77,22 7 



Lampi ran 9. Data 
Sel 

Pengaruh 
Spermatozoa 

Larutan 

87 

Timbal Terhadap Jumlah 



Lampir.an 10. Sidik Ragam Sel Spermatozoa 

SR Db JK 

p 3 4805,87 
s 24 250,97 

T 27 5056,84 

Uji Beda Nyata Terkecil 

Perlakuan R 

Po 74,74 
pl 64,94 
p2 50,54 
p3 40,60 

R = Rata- rata 

BNT 5 % = 2,064 X = 3,57 

KT F hit 

1601,96 153,00* 
10,46 

R- p3 R- p,., 
.:.. R- Pl 

34,14* 24,20: 9,80* 
24,34: 14,40 
9,94 

.( 2 X 10,46 7 

38 

0,05 0,01 

3,60 4,72 

BNT 5 % 

3,57 
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Tabel 1. Pengaruh Pemberian Larutan Timbal Asetat Terhada1 · 

Diameter Tubulu5 Seminiferus (~) Pada Testis Hencit. 

Kelompok Diameter tubulus seminiferus (~) 

Kontrol 86,43 ± 2,32a 
( 0 ppm ) 

Perlakuan I 72,29 ± 2,21b 
(120 ppm) 

Perlakuan II 59,31 ± 9,00° 
(250 ppm) 

Perlakuan III 49,26 ± 1. a2d 
(500 ppn) 

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Larutan Timbal Asetat Terhadap 

Jumlah Sel Sertoli Pada Testis Mencit . 

Kelompok Jumlah Sel Sertoli 

Kontrol 64,64 ± 4,36a 
( 0 ppm ) 

Perlakuan I 48,17 ± 6,63b 
(120 ppm) 

Perlakuan II 41' 91 ± 3,96c 
(250 ppm) 

Perlakuan III 33,03 ± 4 , 59d 
(500 ppm) 
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Tabel 3. Pengaruh Pemberian Larutan Timbal Asetat Terhadap 

Jumlah Sel Spermatogonium Pada Testis Henoit. 

Kelompok Jumlah Sel Spermatogonium 

Kontrol 78,71 ± 4,48a 
( 0 ppm ) 

Per lakuan I 62,03 ± 3,44 b 
(120 ppm) 

Perlakuan II 53,46 ± 2,87° 
(250 ppm) 

Perlakuan III 41,46 ± 4,49d 
(500 ppm) 

Tabel 4. Pengaruh Pemberian Larutan Timbal Asetat Terhadap 

Jumlah Sel Spermatid Pada Testis Henoit. 

Kelompok Jumlah Sel Spermatid 

Kontrol 176,03 ± 3,23a 
( 0 ppm ) 

Perlakuan I 148,80 ± 16,61b 
(120 ppm) 

Perlakuan II 121,09 ± 3,56° (250 ppm) 

Perlakuan III 91,00 ± 3,41d 
(500 ppm) 

-. 
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Tabel 5. Pengaruh Pemberian Larutan Timbal Asetat Terhadap 

Jumlah Sel Spermatozoa Pada Testis Hencit. 

Kelompok Jumlah Sel Spermatozoa 

Kontrol 74 , 74 ± 2,97a 
( 0 ppm ) 

Perlakuan I 64 ,,94 ± 4,76b 
(120 ppm) 

Per lakuan II 50,54 ± 2 , 50° 
(250 ppm) 

Perlakuan III 40,60 t 2,40d 
(500 ppm) • 



:t.mpiran 11. 

rosedur Pembuatan Preparat Histopatologi 

Po tongan Jarin~an difiksesi dalam larutan f o rmalin bu ffe r 

] 0 %. 

. Proses pembuatan sediaan 

a. Deh i dras1 

Untuk membersihkan jaringan dan menarik air 

4 2 

da·.· i 

jaring~n. Jaringan dicuci dengan air mengalir ± se t e nga h 

jam Kemudian dimasukkan secara beru~utan ke da l am 

alkohol 70% C2 jam) , alkohol 80% <2jam ) , alkohol 95 % i l 

Jam> dan alkohol absolut <1 jam). 

b. Clearing (penjernihan) 

Untuk menjernihkan jaringan dengan menggunakan xilo l 1 

<1 j~m> , xilol2 (2 jam) dan x ilol3 C2 j~m t 

c: . Tnfiltrasi 

Untuk menginfiltrasi jaringan. Jaringan dimasukka n dala m 

par~fin 1 yang menc a ir. kemudian di oven s e lama se ten g~h 

j am. selanjutnya djmasukkan ke dalam pa r a fin 2 dan 

d imasukkan lagi ke dalam oven se lama setengah ,i am p ,:: da 

suhu 58° C sampai 60° C. 
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d. Embeding ( pengeblokan) 

Pencetakan dengan parafin cair dan panas yang dituangkan 

ke dalam cetakan besi berbentuk kubus kemudian jaringan 

dimasukkan ke dalamnya dengan posisi yang diatur sebanyak 

mungkin, dianginkan sehingga parafin menja9i beku. 

I) ' 

3. Pengisian jaringan 

Hemotong jaringan sehingga mudah dilihat di bawah mikroskop. 

Pemotongan diambil random,kemudian diambil satu dengan tebal 

lima sampai tujuh mikron. Selanjutnya dicelupkan ke dalam air 

hangat dengan suhu 20° C sampai 30° C sapai jaringan 

berkembang mekar, kemudian diletekkan pada gelas obyek yang 

telah diolesi dengan putih telur dan dikeringkan di atas h0t 

plate 60°C. 

4. Pewarnaan 

a. Deparafinisasi 

Obyek glass yang telah ada sayatan jaringannya dimasukkan 

dalam xilol t<5 menit), xilolz(lO menit). 

b. Hidrasi 

Dimasukkan dalam alkohol 96 % ( 2 nenit ), alkohol 95 % 

(2 menit), alkohol 80% (2 menit). 

c. Dicuci pada air mengalir (10 menit), kemudian 

ke dalam Hayer hematoksilin (10 menit). 

dimasukkan 
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d. Setelah dicuci dengan air yang mengalir selama 20 ... · .HI ~., , 

kemudian dimasukkan ke dalam esin 1 % selama 1 menit. 

e. Dehidrasi 

Preparat 

%, 95 % 

secara berurutan dimasukkan ke dalam alkohol 80 

dan 96 masing- masing 2 menit kemudian 

dianginkan. 

f. Clearing 

Dilanjutkan dengan perendaman dengan xilol 1,2 dan 3 

masing-masing selama 5 menit. 

g. Sediaan dib i arkan mengering untuk kemudian ditetesi kanada 

balsam yang dicampur sodium carbonat kemudian ditutup 

dengan cover glass lalu diberi label. 

h. Setelah sediaan kering, siap diperiksa menggunakan 

mikroskop. 



~~2mb2r 1. Gamba.ran HistoPatolo gi Te sti. 2~ t'len e:i. t lk- i ·In.::.l . 
IJengan l?ewarnaan H . E .. Pembesara n 1(1 (1 X . 

Ket 1. Diamete r Tubulus Seminiferus 
•) 
L.. Se l Sert')li 
:3 . Se l Spe rmatogonium 
4. Sel ~3per;nat.osi t Pr imer 
E, ~ Sel Sper -natos it. SkundE:r 
6 . :3el Sper·ma t icl 
7 . Se l Spermatozoa 



Gombar 2. Gamba ran Histopa to l cH!i Tt=:- s t is t·!r:: n.:: it , '=' ,-t ,; 

Di ber i Larutan Tirnba l 1\ o n s ent.r·as j · 1 :~ :-, r. ;_.,r . . 
Dengan Pewarnaan H. E .. Pemb~:-e:;,::,r·an 1(11 ) X . 

Kr=:t 1. fliameter- Tubuh1 s ~3em inifE:ru s 
.:.... Sel Sr=:r·t.-)lj_ 
:) . 
j 

~\ . . 

~3t?. ) 
:;e. 1 
:3.:<1 
Se l 
:3e l 

:; pt'"~ rrn.:'l tr:1 f! o n ·i urr. 
Soermatn q i t Prim~ r 
:3J:·e rma t o.':;; it. .=::lmndP. r 
::>oos-rma t. icl 
:;per-mi3 t.ozna 



Gambat' :3 . Gambaran Hic.d~ opatologi TF.: s tl. c.: t1P.n(' u~ I :-.n . .:z 
n i t>er· i Lar·lJt.all T i JTJl)a l l\l)n :=:~R n i: r8 f.-; j_ ~~ t~t·i r ~ -· li l . 
Dengan PewarnaAn H. E .. Peml·,p :-::a r·;:::111 L ( 1i"1 ;.(. 

1\.-:-t. l . fliameter T1.1bul us :3emini feru p; 
:2. SeJ. ~3er~tcJ l . i 
;j . Sel 
4. Sel. 
1=. 
··' . 
fi 

:3el 
:;e l 

7 . :3e l 

Spermato&onjnm 
Scermatos it Primer 
:3permat.o.3i t :::.kuncler· 
S~:'e 1 · mat id 
Spe1 ·matozoa 



~ ~ a mba r 4 . Garnba ran Histo pato l o gi testi s t'-1e n c i.t. \{ FJ!l l.-1 

Di ber i Larutan Timbal Kon sent.ras i fOl( l( J pf.>m . 
Dengan Pewarnaan H.E .. Pembe sa r a n 100 X. 

Ke t 1. Diameter Tubulus Se minife rus 
~ .. Sel Sertoli 
~- Sel Spermatogonium 
4. Sel Spermatosit Prime r 
5. Sel Spermatosit Skw1der 
fi. Sel Spermatid 
7 . Sel SpermatozoA 



Gambar 5. Gambaran Histopatolog i Sel Leydi g t esti s Menci~ 
Normal. DengRn Pewarnaan H.E .. PembPsar h n 
400 X. 

Ket 1. Se l Leydig 
2 . Membrana Ba5alis 
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